KELIMPAHAN JENIS TUMBUHAN BAWAH DI BERBAGAI ELEVASI PADA JALUR PENDAKIAN SELO
TAMAN NASIONAL GUNUNG
MERBABU
DRIANTAMA NUR S, Dr. Ir. Dwi T. Adriyanti, M.P
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aththorik TA. 2005. Kemiripan Komunitas Tumbuhan Bawah pada Beberapa Tipe
Ekosistem Perkebunan di Kabupaten Labuhan Batu. Jurnal Komunikasi
Pertanian, 17 (5) : 42-48.

Backer, C.A. and Bakhuizen van Den Brink, R.C. 1965. Flora of Java.
(Spermatophytes only). N.V.P. Noodhooff, Groningen.

Backer CA. 1973. Weed Flora of Javanese Sugar—Cane Fields. Deventer : Ysel
Press.

Damanik. B.S.J., N. Hisyam., A. J. Whitten. 1987. Ekologi Ekositem. Sumatera.
UGM Press. Yogyakarta.

Departemen Kehutanan. 1999. Undang-Undang No. 41 tahun 1999 Repubik
Indonesia Tentang Kehutanan.

Euwise, W. 1980. Pengantar Ekologi Tropis. Jakarta: Djambatan.

Hilwan 1, Mulyana D, Pananjung WD. 2013. Keanekaraaman jenis tumbuhan
bawah pada Tegakan Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum Griseb.) dan
Trembesi (Samanea saman Merr.) di Lahan Pasca Tambang Batubara PT
Kitadin, Embalut, Kutai Kartanagara Kalimantan Timur. Jurnal Silvikultur
Tropika, 4(1):6-10.

Indriyanti. 2006. Ekologi Hutan. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Irwanto. 2007. Analisis Vegetasi untuk Pengelolaan Kawasan Hutan Lindung
Marsegu, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta.

Kartasapoetra. 1994. Teknologi Penyuluhan Pertanian. Jakarta : Bumi Aksara.

Lawrence. 1958. Taxonomi of Vascular Plants. Edisi Ke-3. New York : The
Macmillan Company.

Mackinnon, J., Phillips, K. 2000. Ekologi Umum. Puslitbang Biologi-LIPI. Bogor.
Nirwani Z. 2010. Keanekaragaman tumbuhan bawah yang berpotensi sebagai

tanaman obat di Hutan Taman Nasional Gunung Leuser Sub Seksi Bukit
Lawang. Fakultas Kehutanan Universitas Negeri Sumatera Utara.



UNIVERSITAS

KELIMPAHAN JENIS TUMBUHAN BAWAH DI BERBAGAI ELEVASI PADA JALUR PENDAKIAN SELO
TAMAN NASIONAL GUNUNG

MERBABU

DRIANTAMA NUR S, Dr. Ir. Dwi T. Adriyanti, M.P

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Ratnasari. 2015. Kelimpahan Dan Keanekaragaman Arthropoda Di Hutan Cagar
Alam Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat. Skripsi Universitas Pasundan
Bandung.

Rudjiman, Soewarno H.B., dan Wiyono. 1984. Pengenalan Jenis-Jenis Tanaman
Kehutanan. Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Siappa, H., Hikmat, A. and Kartono, A.P. (2016). Komposisi, Pola Sebaran dan
Faktor Habitat Nunu Pisang (Ficus magnoliifolia) di Hutan Pangale Desa
Toro Sulawesi Tengah. Buletin Kebun Raya, 19 (1) : 33-46.

Simon H. 1993. Hutan Jati dan Kemakmuran Problema dan Strategi
Pemecahannya. Yogyakarta: Bigraf Publishing.

Simpson. 2006. Plant Systematics. Elsevier Academic Press. New York.

Soegianto, A. 1994. Ekologi Kuantitatif: Metode Analisis Populasi dan Komunitas.
Surabaya: Usaha Nasional.

Soerianegara | dan A Indrawan. 2008. Ekologi Hutan Indonesia.
Laboratorium Ekologi Hutan. Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.
Bogor.

Stiling, P. 2002. Ecology : Theories and Applications. Fourth edition. New Jersey :
Prentice Hall, INC.

Tambaru, E. 2017. Keragaman Jenis Tumbuhan Obat Indigenous Di Sulawesi
Selatan. Jurnal llmu Alam dan Lingkungan, 8 (15) : 7 — 13.

Windusari Y. 2012. Dugaan cadangan karbon biomassa tumbuhan bawah dan
serasah di Kawasan Suksesi Alami pada area pengendapan Tailing PT.
Freeport Indonesia. Biospecies, 5 (1) : 22-28.

Yuniawati. 2013. Pengaruh Pemanenan Kayu Terhadap Potensi Karbon Tumbuhan
Bawah dan Serasah di Lahan Gambut (Studi Kassus di Areal HTI Kayu Serat PT.
RAPP Sektor Pelalawan). Hutan Tropis. 1 (1) : 2337-7771.



